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PENDAHULUAN

Pengembangan
pendidikan secara
berkelajutan
merupakan satu
keniscayaan, dan
pembelajaran al-
Quran merupakan
dasar yang tidak
dapat diabaikan.

Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa
kemapuan membaca
al-Qur’an anak-anak
usia sekolah di
Indonesia masih
sangat
memprihatinkan.
Didapati hingga
mereka duduk pada
kelas VI SD/MI masih
terdapat sekitar 20-
25% yang tidak bisa
memaca al-Qur’an.

y

Yang bisa
membaca al-Quran
antara 75-80%,
sebagian kecil saja
yang dapat
membaca dengan
baik, selebihnya
hanya sekedar
membaca (tahu
dengan huruf),
namun masih jauh
dari bacaan yang
baik dan benar.
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Keadaan ini
berdampak
panjang, sehingga
terus menjadi
masalah hingga ke
Perguruan Tinggi,
yang sebagian
mereka memilih
profesi sebagai
guru Agama Islam.



Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknik pembelajaran
dan pemilihan metode oleh guru merupakan salah satu faktor
keberhasilan guru dalam proses pembelajaran (Wolberg, 1984

Ramayulis, 2002).

Penelitian lain juga membuktikan terdapat kaitan antara proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan hasil belajar siswa,
aktivitas pembelajaran yang menarik, sikap guru terhadap murid,
kreativitas guru dalam memenej kelas dapat memberi rangsangan
tersendiri dalam proses pembelajaran (Ab. Halim Tamuri, 2004).

Ini menggambarkan bahwa suasana yang kondusif dan
keterbukaan dalam penggunaan metode pembelajaran al-Qur’an
akan menjadikan proses pembelajaran lebih  bermakna

(Abdullah, 2010).
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Metode Tartil merupakan salah satu metode yang dirancang oleh Gazali
pada awal tahun 1993 untuk membantu siswa agar dapat belajar lebih cepat
dan praktis membaca dan menulis al-Qur'an. Pembuatan metode ini adalah
sebagai alternatif terhadap fenomena pembelajaran al-Quran yang
cenderung monoton, kurang kreatif dan inovatif. Sedangkan penggunaan
metode secara aktif dan kreatif dapat membangkitkan minat siswa dalam
proses pembelajaran (Rahmawati, 2016).

Beberapa penelitian menunjukkan terdapat ruang-ruang yang dapat
diperbaiki terhadap berbagai metode yang digunakan oleh guru dalam
pembelajaran al-Quran saat ini, diantaranya dari segi lamanya waktu
yang dihabiskan untuk belajar, dan penerimaan pelajar terhadap
metode yang digunakan (Gazhali, 2008).

syafrimen@radenintan.ac.id -
https://scholar.google.com/citations?user=RIXTWp
cAAAAJ&hI=en




PERMASALAHAN

* Penelitian menunjukkan masih terdapat ruang-ruang yang dap@
diperbaiki terhadap berbagai metode yang digunakan oleh guru
dalam pembelajaran al-Quran hingga saat ini, diantaranya dari segi
lamanya waktu yang dihabiskan untuk belajar, dan penerimaan
pelajar terhadap metode yang digunakan (Gazhali, 2008).

J
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* Anak usia sekolah yang bisa membaca al-Qur'an secara umumnya mereka
belajar melalui Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) di luar sekolah. Dengan
perkataan lain, anak-anak yang tidak belajar al-Qur’an di TPA, kebanyakan
mereka tidak mampu membaca al-Qur’an.
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» Tidak cukup waktu untuk mengajarkan al-Qur'an secara khusus di\

Sekolah.
« Tuntutan kurikulum yang terlalu banyak dalam mata pelajaran Agama
[al-Qur’an, Agidah, Figh, Tarekh, dan Akhlak]. )
\

+ Tidak Konek Antara Tujuan Pembelajaran Al-qur’an Dengan Kandungan
Kurikulum Yang Disajikan [Tipis Harapan Murid Untuk Bisa Membaca Al-
quran Kalau Hanya Menghandalkan Guru-guru Agamal.

J

~

« Temuan di Lapangan, Ramai guru Agama yang tidak bisa membaca Al-
Qur'an dengan baik. Bagaimana mau mengajar Anak-anak....?
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APA YANG DIPERLU DI LAKUKAN...?

.

/

Guru Harus
, Dibekali/Dilatih | Guru Agama Harus
\ Dengan Metode Yang ' Kreatif dalam
Efektif & Tidak

' Proses

'\,, Membosankan Dalam Pembelajaran

\%Iajar al-Quran.
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{. Mengenal Hurui al-Quran Y belum
berharis

2. Membaca nurui & Aval Al-Qur'an Y2
" perbaris sati

Our'an Y8
paca Ayat Al-Qurd
3. anda mai (ukD

1. (ara membaca ayal Al-Qur’an yang

bertanda #ad (panjang) & Qashar
(Pendek).

2. Mempelajari cara membaca ayat Al-
Qur’an yang bertanda éhunnakh

(dengung) & Bilaghunnah (Tidak
berdengung).

3. Mempelajari cara membaca Ayat Al-
Qsur’an Y8 bertanda Wagaf

(Berhenth & Ibtidd (Menyambing
Dbacaan.
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METODOLOGI

Kuantitatif

\ kelompok kontrol)

» True experiment
pretest-postest
control group
design

+ Dipilih melalui
randome asigment,
(33 orang kelompok

eksperimen & 33 orang

Data dikumpulkan
melalui ujian membaca
al-Quran secara lisan,
seterusnya dianalisis
menggunakan statistik

deskriptif
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» Berbantukan
software Statistical
Package For Social
Science (SPSS)
Windows 22.0
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Elekiilitas Pembelajaran Al-Quran
Menggunakan Metode Tartil

Kemampuan Membaca Al-Qur’*an
Mahasiswa IAIN Raden Intan Lampung
300
250 8327
200
i 85.18 = Membaca Al-Qur’an dengan
150 Bacaan Tartil vang Baik
41. 41.42 PR ;
100 57.15 —#— Membaca Al-Qur’an dengan
Tajwid vang Benar
W 4188 661 115 e e
i —— Membaca Al-Qur’an dengan
>0 #3155 Benar
0
Sebelum Setelah Sebelum Setelah
Eksperimen Eontrol
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. Sangat Sederhana (Mudah)

Proses pembelajaran sebelumnya
merupakan jembatan pengetahuan untuk
pembelajaran berikutnya.

Dimudahkan dengan -
Pada Materi yang dipelajari

—

(

Why Efekiil..?

4

Setelah Murid dapat Baca dibantu
dengan Tajwid Praktis

(Learning by experience), atau

\ disebut juga inquiry learning
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Membaca Al-Qur’an Terus
dengan Lagu Murattal

Semenjak awal pembelajaran sudah
diajarkan membaca dengan Tartil |
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Kesimpulan

Metode Tartil dapat dijadikan sebagai salah satu pilihan metode
dalam pembelajaran al-Quran. Tidak dipungkiri bahwa terdapat
berbagai faktor pendukung dalam proses pembelajaran, seperti
faktor guru, sikap guru dan pelajar dalam proses pembelajaran,
motivasi guru dalam mengajar, serta minat pelajar dalam belajar.
Bagaimanapun, kepekaan guru dalam memilih metode yang akan
digunakan merupakan salah penentu terhadap suksesnya proses
pembelajaran yang dilakukan.
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